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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

Pernyataan Perencanaan Anggaran 

Kode Pernyataan 
Tanggapan 

STS TS RR S SS 

X1.1 Dokumen RPJMD 

menjabarkan mengenai Visi 

Misi dan Program Kelapa 

Daerah yang ingin dicapai. 

     

X1.2 RKPD memuat mengenai 

kinerja terukur. 

     

X1.3 Dokumen KUA didasarkan 

pada dokumen RKPD 

dalam periode tersebut. 

     

X1.4 SKPD dalam hal 

perencanaan anggaran 

mengikuti PPAS dalam 

menyusun RKA-SKPD. 

     

X1.5 Penyusunan RKA-SKPD 

didasarkan pada program 

dan kegiatan serta pagu 

anggaran yang tercantum 

dalam nota kesepakatan 

antara kepada daerah dan 

pimpinan. 

     

X1.6 Adanya sinkronisasi 

program antara SKPD 

dengan kinerja SKPD 

sesuai dengan standar 

pelayanan minimal yang 

ditetapkan. 

     

X1.7 Penyusunan RKA-SKPD 

memperhatikan prinsip-

prinsip pengingkatan 

efesiensi, efektivitas, 

transparansi dan 

akuntabilitas dalam 

penyusunan anggaran 

dalam rangka pencapaian 

prestasi kerja. 
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X1.8 Dalam penyusunan RKA-

SKPD, RAPBD mengacu 

pada KUA dan PPAS yang 

telah disepakati antara 

pemerintah, DPRD dan 

SKPD itu sendiri. 

     

X1.9 PPKD melakukan kompilasi 

RKA-SKPD menjadi 

Raperda APBD untuk 

dibahas dan memperoleh 

persetujuan bersama 

dengan DPRD sebelum 

diajukan dalam proses 

evaluasi. 

     

X1.10 Penetapan APBD menjadi 

peraturan daerah dilakukan 

setelah adanya evaluasi 

APBD dari Provinsi dan 

evaluasi APBD dari 

Kabupaten/Kota. 

     

 

Pernyataan Kompetensi SDM 

No Pernyataan 
Tanggapan 

 STS TS RR S SS 

X2.1 Saya memiliki pengetahuan 

yang cukup baik terhadap 

bidang penganggaran 

     

X2.2 Saya memiliki wawasan yang 

cukup baik terhadap bidang 

penganggaran 

     

X2.3 Saya memahami prosedur 

penyusunan anggaran 

     

X2.4 Saya memahami aturan kerja di 

Pemerintah Daerah 

 

Batu 

     

X2.5 Pendidikan akhir saya adalah 

S1/S2/S3 

     

X2.6 Pendidikan akhir saya relevan 

dengan pekerjaan yang sedang 

saya jalankan saat ini 

     

X2.7 Saya memiliki pengalaman 

bekerja atau berorganisasi 

dengan menangani bidang yang 

se- linier dengan jabatan/ 

pekerjaan saat ini 
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X2.8 Saya memiliki pengalaman 

berorganisasi 

     

X2.9 Saya memiliki sertifikasi 

keahlian pendukung 

     

X2.10 Saya bertindak berdasarkan 

kode etik yang berlaku 

     

 

Pernyataan Komitmen Organisasi 

No Pernyataan 
Tanggapan 

STS TS N S SS 

Indikator Affective commitment  

1. saya merasa ikut memiliki 

organisasi di tempat saya 

bekerja. 

     

2. Saya merasa terikat secara 

emosional dengan organisasi di 

tempat saya bekerja. 

     

3. Saya merasa menjadi bagian 

dari organisasi di tempat saya 

bekerja. 

     

4 Saya menganggap masalah 

organisasi di tempat mereka 

bekerja juga seperti masalah 

saya sendiri. 

     

Indikator Continuance commitment  

5. Saat ini saya tetap bertahan di 

tempat mereka bekerja karena 

komitmen terhadap organisasi. 

     

6. Alasan saya tetap bekerja di 

organisasi ini, karena loyalitas 

terhadap organisasi. 

     

Indikator Normative commitment  

7. Saya merasa tidak 

berkomitmen, tidak profesional, 

dan tidak loyalitas terhadap 

organisasi jika mereka 

memutuskan untuk keluar dari 

pekerjaan mereka. 
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Pernyataan Penyerapan Anggaran 

.No Pernyataan 

Tanggapan 

ST

S 
TS RR S SS 

1. Anggaran yang direalisasikan di 

instansi saya bekerja mampu 

mencapai target penyerapan yang 

telah ditetapkan. 

     

2. Di instansi saya, selalu dilakukan 

evaluasi atas penyerapan anggaran 

dengan membandingkan antara 

anggaran dan realisasinya. 

     

3. Di instansi saya, selalu membuat 

laporan realisasi fisik paling lambat 

setiap tanggal 10 bulan berikutnya. 

     

4. Dalam laporan realisasi fisik 

instansi saya telah ditunjukkan 

jumlah pagu anggaran, 

anggaran yang telah terealisasi 

dan perbandingan antara pagu 

anggaran dan sisa anggaran. 

     

5. Realisasi anggaran di instansi saya 

setiap triwulan mampu mencapai 

target ideal/proposional yaitu 

sebesar 20-30%. 

     

6. Capaian realisasi di instansi saya 

setiap triwulan menunjukkan 

peningkatan yang seimbang. 

     

7. Pelaksanaan kegiatan yang telah 

ditetapkan dalam DIPA di instansi 

saya dilaksanakan sesuai jadwal. 

     

8. Pelaksanaan DIPA tepat waktu 

sehingga pelaksanaan kegiatan di 

instansi saya menjadi lancer sesuai 

dengan jadwal yang telah 

ditetapkan. 

     

9. Pelaksanaan kegiatan mengacu 

pada Bagan Akuun Standar (BAS) 

dan Standar Biaya yang telah 

ditetapkan. 

     

10. Realisasi belanja di instansi saya 

telah sesuai dengan Mata 

Anggaran Kegiatan. 
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Lampiran 2. Statistik Deskriptif 

 
Mean Median 

Observed 

min 

Observed 

max 

Standard 

deviation 

Excess 

kurtosis Skewness 

Number of 

observations 

used 

Cramér-

von 

Mises 

test 

statistic 

Cramér-

von 

Mises p 

value 

M.1 4.536 5.000 4.000 5.000 0.499 -1.999 -0.146 194.000 5.725 0.000 

M.2 4.526 5.000 3.000 5.000 0.529 -1.152 -0.419 194.000 5.245 0.000 

M.3 4.557 5.000 4.000 5.000 0.497 -1.967 -0.230 194.000 5.820 0.000 

M.4 4.582 5.000 3.000 5.000 0.503 -1.497 -0.459 194.000 5.874 0.000 

M.5 4.546 5.000 3.000 5.000 0.557 -0.520 -0.727 194.000 5.130 0.000 

M.6 4.582 5.000 3.000 5.000 0.503 -1.497 -0.459 194.000 5.874 0.000 

M.7 4.474 5.000 3.000 5.000 0.602 -0.479 -0.685 194.000 4.306 0.000 

X1.1 4.572 5.000 3.000 5.000 0.505 -1.540 -0.415 194.000 5.787 0.000 

X1.10 4.495 4.000 4.000 5.000 0.500 -2.021 0.021 194.000 5.662 0.000 

X1.2 4.526 5.000 4.000 5.000 0.499 -2.010 -0.104 194.000 5.693 0.000 

X1.3 4.438 4.000 4.000 5.000 0.496 -1.957 0.251 194.000 5.850 0.000 

X1.4 4.474 4.000 4.000 5.000 0.499 -2.010 0.104 194.000 5.693 0.000 

X1.5 4.397 4.000 4.000 5.000 0.489 -1.839 0.425 194.000 6.186 0.000 

X1.6 4.582 5.000 3.000 5.000 0.503 -1.497 -0.459 194.000 5.874 0.000 

X1.7 4.433 4.000 4.000 5.000 0.495 -1.946 0.273 194.000 5.883 0.000 

X1.8 4.613 5.000 4.000 5.000 0.487 -1.798 -0.469 194.000 6.296 0.000 

X1.9 4.541 5.000 4.000 5.000 0.498 -1.993 -0.167 194.000 5.745 0.000 

X2.1 4.536 5.000 4.000 5.000 0.499 -1.999 -0.146 194.000 5.725 0.000 



97 
 

  

 

X2.10 4.469 5.000 3.000 5.000 0.585 -0.603 -0.581 194.000 4.403 0.000 

X2.2 4.521 5.000 3.000 5.000 0.530 -1.170 -0.398 194.000 5.221 0.000 

X2.3 4.546 5.000 4.000 5.000 0.498 -1.985 -0.188 194.000 5.767 0.000 

X2.4 4.763 5.000 3.000 5.000 0.471 2.526 -1.824 194.000 9.143 0.000 

X2.5 4.577 5.000 3.000 5.000 0.504 -1.519 -0.437 194.000 5.830 0.000 

X2.6 4.552 5.000 4.000 5.000 0.497 -1.977 -0.209 194.000 5.792 0.000 

X2.7 4.619 5.000 3.000 5.000 0.496 -1.306 -0.619 194.000 6.260 0.000 

X2.8 4.582 5.000 3.000 5.000 0.503 -1.497 -0.459 194.000 5.874 0.000 

X2.9 4.531 5.000 3.000 5.000 0.576 -0.387 -0.775 194.000 4.887 0.000 

Y.1 4.613 5.000 4.000 5.000 0.487 -1.798 -0.469 194.000 6.296 0.000 

Y.10 4.649 5.000 4.000 5.000 0.477 -1.618 -0.631 194.000 6.759 0.000 

Y.2 4.577 5.000 4.000 5.000 0.494 -1.920 -0.315 194.000 5.957 0.000 

Y.3 4.593 5.000 3.000 5.000 0.502 -1.450 -0.504 194.000 5.972 0.000 

Y.4 4.655 5.000 4.000 5.000 0.475 -1.587 -0.656 194.000 6.835 0.000 

Y.5 4.567 5.000 4.000 5.000 0.495 -1.946 -0.273 194.000 5.883 0.000 

Y.6 4.567 5.000 4.000 5.000 0.495 -1.946 -0.273 194.000 5.883 0.000 

Y.7 4.412 4.000 3.000 5.000 0.596 -0.653 -0.465 194.000 4.098 0.000 

Y.8 4.515 5.000 4.000 5.000 0.500 -2.017 -0.062 194.000 5.672 0.000 

Y.9 4.814 5.000 4.000 5.000 0.389 0.665 -1.630 194.000 10.336 0.000 
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Lampiran 3. Uji Validitas 

 

Komitmen 

Organisasi 

(M) 

Kompetensi 

SDM (X2) 

Penyerapan 

Anggaran 

(Y) 

Perencanaan 

Anggaran 

(X1) 

M.1 0.906       

M.2 0.893       

M.3 0.919       

M.4 0.929       

M.5 0.589       

M.6 0.929       

M.7 0.552       

X1.1       0.800 

X1.10       0.735 

X1.2       0.673 

X1.3       0.694 

X1.4       0.638 

X1.5       0.721 

X1.6       0.789 

X1.7       0.898 

X1.8       0.640 

X1.9       0.770 

X2.1   0.933     

X2.10   0.692     

X2.2   0.893     

X2.3   0.935     

X2.4   0.317     

X2.5   0.920     

X2.6   0.885     

X2.7   0.826     

X2.8   0.915     

X2.9   0.766     

Y.1     0.741   

Y.10     0.589   

Y.2     0.758   

Y.3     0.781   

Y.4     0.659   

Y.5     0.801   

Y.6     0.749   

Y.7     0.754   

Y.8     0.845   
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Komitmen 

Organisasi 

(M) 

Kompetensi 

SDM (X2) 

Penyerapan 

Anggaran 

(Y) 

Perencanaan 

Anggaran 

(X1) 

Y.9     0.458   

 

Lampiran 4. Cross Loading 

 (M) (X2) (Y) (X1) (X2) (X1) 

M.1 0.906 0.922 0.781 0.753 

-

0.290 -0.123 

M.2 0.893 0.870 0.748 0.742 

-

0.328 -0.169 

M.3 0.919 0.917 0.804 0.769 

-

0.335 -0.166 

M.4 0.929 0.920 0.782 0.788 

-

0.520 -0.319 

M.5 0.589 0.504 0.514 0.539 

-

0.241 -0.066 

M.6 0.929 0.920 0.782 0.788 

-

0.520 -0.319 

M.7 0.552 0.434 0.549 0.488 

-

0.114 0.077 

X1.1 0.919 0.917 0.801 0.801 

-

0.479 -0.287 

X1.10 0.492 0.499 0.559 0.734 0.093 0.223 

X1.2 0.469 0.439 0.536 0.673 0.028 0.163 

X1.3 0.462 0.464 0.547 0.693 

-

0.051 0.159 

X1.4 0.492 0.455 0.503 0.638 

-

0.138 0.108 

X1.5 0.524 0.493 0.544 0.721 

-

0.147 0.102 

X1.6 0.906 0.906 0.793 0.790 

-

0.491 -0.299 

X1.7 0.745 0.746 0.805 0.898 

-

0.078 0.167 

X1.8 0.442 0.430 0.519 0.639 

-

0.100 0.035 

X1.9 0.576 0.568 0.589 0.770 

-

0.080 0.074 

X2.1 0.901 0.933 0.790 0.769 

-

0.283 -0.116 

X2.10 0.658 0.691 0.557 0.622 - -0.070 



 

 

 

 

100 

 (M) (X2) (Y) (X1) (X2) (X1) 

0.309 

X2.2 0.893 0.891 0.749 0.744 

-

0.314 -0.156 

X2.3 0.911 0.935 0.802 0.766 

-

0.304 -0.142 

X2.5 0.921 0.924 0.789 0.793 

-

0.496 -0.300 

X2.6 0.837 0.884 0.761 0.714 

-

0.179 -0.033 

X2.7 0.754 0.831 0.657 0.659 

-

0.364 -0.184 

X2.8 0.929 0.920 0.782 0.788 

-

0.520 -0.319 

X2.9 0.713 0.763 0.657 0.646 

-

0.286 -0.091 

Y.1 0.550 0.531 0.737 0.548 

-

0.114 0.109 

Y.10 0.400 0.393 0.574 0.497 0.018 0.168 

Y.2 0.646 0.621 0.764 0.609 

-

0.131 0.093 

Y.3 0.878 0.882 0.792 0.760 

-

0.467 -0.260 

Y.4 0.534 0.492 0.660 0.512 

-

0.110 0.102 

Y.5 0.642 0.631 0.800 0.636 

-

0.027 0.095 

Y.6 0.627 0.613 0.751 0.715 

-

0.123 0.105 

Y.7 0.654 0.640 0.753 0.660 0.018 0.135 

Y.8 0.736 0.718 0.849 0.747 

-

0.117 0.119 

(M) x 

(X1) 

-

0.203 

-

0.185 0.080 0.030 0.750 1.000 

(M) x 

(X2) 

-

0.417 

-

0.392 

-

0.176 

-

0.225 1.000 0.750 
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Lampiran 5. Construct Validiy and Reliability 

 

Cronbac

h's 

alpha 

Composit

e 

reliability 

(rho_a) 

Compos

ite 

reliabilit

y 

(rho_c) 

Average 

variance 

extracte

d (AVE) 

Komitmen Organisasi 

(M) 0.918 0.938 0.938 0.691 

Kompetensi SDM (X2) 0.957 0.964 0.964 0.752 

Penyerapan Anggaran 

(Y) 0.899 0.911 0.918 0.557 

Perencanaan Anggaran 

(X1) 0.907 0.922 0.923 0.547 

 

Lampiran 6. R-Square 

 
R-square 

R-square 

adjusted 

Penyerapan Anggaran 

(Y) 0.836 0.832 

 

Lampiran 7. Path Coefficient 

 

Origina

l 

sample 

(O) 

Sampl

e 

mean 

(M) 

Standar

d 

deviatio

n 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|

) 

P 

value

s 

Komitmen 

Organisasi (M) -> 

Penyerapan 

Anggaran (Y) 

0.667 0.687 0.137 4.867 0.000 

Kompetensi SDM 

(X2) -> Penyerapan 

Anggaran (Y) 

0.617 0.635 0.038 3.122 0.000 

Perencanaan 

Anggaran (X1) -> 

Penyerapan 

Anggaran (Y) 

0.305 0.304 0.081 3.779 0.000 

Komitmen 

Organisasi (M) x 
0.676 0.062 0.074 3.630 0.000 
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Kompetensi SDM 

(X2) -> Penyerapan 

Anggaran (Y) 

Komitmen 

Organisasi (M) x 

Perencanaan 

Anggaran (X1) -> 

Penyerapan 

Anggaran (Y) 

0.251 0.246 0.083 3.025 0.002 

 

 

 


